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ABSTRAK

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan baku kerajinan sangat dipengaruhi
oleh pola hidup masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Tumbuhan sebagai
pilihan yang praktis untuk dijadikan sebagai bahan kerajinan dan cara pemanfaatan
setiap bagian organ tumbuhan juga berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang jenis tumbuhan yang digunakan pada beberapa industri
kerajinan ukiran, lakuer, dan anyaman di kota Palembang. Metode penelitian adalah
deskriptif. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara mengelompokan
jenis tumbuhan, bagian organ yang dimanfaatkan, dan produk yang dihasilkan.
Responden merupakan pengrajin pada industri kerajinan di kota Palembang, yang
dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian ini memperoleh data 13 jenis
tumbuhan yang tergolong dalam 10 bangsa dan 12 suku. Bagian organ yang
digunakan pada industri kerajinan di kota Palembang adalah batang, kulit batang,
tangkai daun, dan daun(lidi). Cara memanfaatkannya yaitu dengan cara diukir,
dilukis, dan dianyam. Produk yang dihasilkan tergolong dalam 21 produk jenis
kerajinan. Sumbangan dari produk penelitian ini berupa materi ajar dalam bentuk

booklet untuk pembelajaran Biologi SMA kelas X.

Kata kunci: Industri Kerajinan, Kerajinan, Palembang, Tumbuhan
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ABSTRACT

The use of plants as raw materials for crafts is greatly influenced by people's
lifestyles in everyday life. Plants are a practical choice for use as craft materials
and the way of utilizing each part of the plant organ also varies. This study aims to
describe the types of plants used in several craft industries in the city of Palembang.
The research method is descriptive. Data analysis was carried out qualitatively by
grouping the types of plants, the parts of the organs used, and the products
produced. Respondents were craftsmen in the craft industry in the city of
Palembang, who were selected by purposive sampling. The results of this study
obtained data on 13 types of plants classified into 10 nations and 12 tribes. The
parts of the organs used in the craft industry in the city of Palembang are stems,
bark, leaf stalks, and leaves (stalks). The way to utilize them is by carving, painting,
and weaving. The products produced are classified into 21 types of craft products.
The contribution of this research product is in the form of teaching materials in the

form of booklets for Biology learning for grade X of Senior High School.

Keywords: Crafts, Craft Industry, Palembang, Plants
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Palembang, ibukota Sumatera Selatan, memiliki kekayaan budaya yang beragam,
Keberagaman ini tercermin dalam berbagai aspek dari kehidupan masyarakat, yang
terbentuk dari beragam unsur budaya termasuk agama, politik, adat istiadat, bahasa,
perkakas, kerajinan, bangunan, dan karya seni (Abdullah dkk., 1985). Keanekaragaman
budaya ini memberikan pengetahuan mengenai cara memanfaatkan dan mengelola
tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari untuk berbagai kebutuhan hidup seperti
sandang, pangan, papan, kesehatan dan kepentingan budaya oleh masing-masing suku
bangsa sebagai warisan budaya (Sada & Jumari, 2018). Sejak zaman nenek moyang,
masyarakat telah memiliki pengetahuan lokal tentang cara memanfaatkan berbagai
jenis tumbuhan yang tumbuh di sekitar lingkungannya, termasuk pengetahuan tentang
pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan kerajinan dan bahan bangunan (Umami dkk.,
2019).

Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat pada suatu daerah disebut etnobotani.
Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan tumbuhan
dalam lingkungan alamnya (Prayogi dkk., 2022). Etnobotani merupakan interaksi
antara masyarakat etnis lokal dengan lingkungan sekitar, misalnya dalam
memanfaatkan tumbuhan alam untuk kebutuhan sehari-hari (Syamswisna, 2023).
Menurut (Dzurrahmi dkk., 2023) Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari
pengetahuan mengenai pemanfaatan dan pengelolaan tumbuhan secara tradisional atau
lokal oleh kelompok etnis, suku, atau masyarakat. Ilmu ini berfokus pada cara-cara
masyarakat menggunakan tumbuhan untuk berbagai keperluan dalam kehidupan
sehari-hari, baik itu untuk konsumsi, pengobatan, maupun keperluan budaya dan
kerajinan. Salah satu contoh pemanfaatan tumbuhan dalam etnobotani adalah dalam
bidang kerajinan tangan. Para pengrajin menggunakan berbagai jenis tumbuhan untuk

menghasilkan produk-produk seni atau barang fungsional, yang seringkali memiliki
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nilai budaya dan estetika yang tinggi. Keterampilan ini diwariskan turun-temurun dan
merupakan bagian dari identitas budaya masyarakat tersebut (Ikhyari & Ruliani, 2016).

Pengrajin merupakan seseorang atau kelompok yang dengan penuh komitmen
dan tekad mengerjakan suatu karya secara berkelanjutan. Mereka memiliki semangat
yang tinggi, ketekunan, serta keterampilan yang mumpuni dalam setiap langkah proses
penciptaan karya. Tidak hanya itu, pengrajin juga dikenal karena kegigihan dan
dedikasi mereka yang luar biasa, serta kemampuan untuk terus berinovasi dan maju.
Melalui kemampuan ini, mereka dapat menghasilkan karya-karya yang tidak hanya
bernilai estetika, tetapi juga mencerminkan kegigihan dan daya juang dalam
memproduksi kerajinan (Khotimah & Anitasari, 2022).

Kerajinan merupakan hasil dari pengolahan bahan baku atau barang mentah
melalui serangkaian proses pengerjaan, yang bertujuan untuk menghasilkan produk
dengan harga yang terjangkau namun tetap memiliki kualitas yang maksimal. Proses
ini memungkinkan pembuatan barang yang bernilai seni tinggi meskipun biaya
produksinya relatif rendah, sehingga dapat diakses oleh banyak kalangan.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan baku kerajinan tangan sangat dipengaruhi oleh
pola hidup masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Selain harganya yang lebih murah
dibandingkan bahan lainnya, tumbuhan juga mudah ditemukan di lingkungan sekitar,
menjadikannya pilihan yang praktis untuk dijadikan bahan kerajinan. Hal ini juga
mencerminkan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam
secara berkelanjutan (Ginting, 2022).

Salah satu kerajinan yang ada di kota Palembang adalah kerajinan ukiran dan
lakuer, yang memiliki motif khusus yang berbeda dengan daerah lain. Kerajinan ukiran
khas Palembang masih sangat dipengaruhi oleh budaya Budha dan Cina, dengan
guratannya lebih didominasi tumbuhan bunga melati dan teratai. Namun pengaruh
Islam juga nampak, dengan tidak terdapatnya gambaran tentang manusia atau hewan
(Sidin, 1982). Kerajinan yang juga ada dikota adalah kerajinan anyaman, yang
merupakan bagian dari kebudayaan yang telah ada sejak zaman prasejarah, di mana
manusia menciptakannya untuk memenuhi kebutuhan sandang dan perlengkapan

sehari-hari. Hingga kini, kerajinan ini masih dilestarikan oleh sebagian masyarakat
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Indonesia, yang memproduksi berbagai bentuk dan motif khas menggunakan bahan-
bahan alami. Selain berfungsi untuk kebutuhan praktis, produk anyaman juga memiliki
nilai estetika yang tinggi. Oleh karena itu, variasi barang yang dihasilkan sangat
beragam, mulai dari perlengkapan rumah tangga tradisional hingga aksesori interior
dan cendera mata yang memiliki daya tarik artistik. Kehadirannya tidak hanya
memenuhi kebutuhan fungsional tetapi juga menjadi bagian dari ekspresi seni dan
budaya masyarakat (Patria & Mutmaniah, 2015).

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Azizah dkk., 2024) menghasilkan data
terkait pemanfaatan tumbuhan purun sebagai bahan kerajinan dengan melibatkan
teknik-teknik anyaman. Produk kerajinan purun beragam, mulai dari tikar, tas, topi,
hingga dekorasi rumah. Dan pada penelitian yang dilakukan oleh (Apriani & Yusfarani,
2023) mendapatkan hasil terkait berbagai jenis kerajinan tangan dapat dihasilkan dari
bahan dasar kulit jagung dan bonggol jagung, seperti lampu tidur dari kulit dan bonggol
jagung, boneka dari kulit jagung, tas etnik dari kulit jagung, vas bunga, lampu hias,
serta berbagai dekorasi lainnya. Kulit dan bonggol jagung ini menjadi material utama
dalam pembuatan berbagai macam produk kerajinan yang unik dan kreatif. Pada
penelitian yang dilakukan (Sinyo dkk., 2017) mendapatkan hasil terkait pemanfaatan
tumbuhan bambu yang dimanfaatkan oleh masyarakat kota Tidore untuk berbagai
keperluan, seperti bahan pembuatan kursi, pagar kebun, kandang ternak, konstruksi
rumah, penampi beras (sosiru), atap (katu), penyangga tanaman, serta anyaman bambu
untuk dinding rumah, plafon, tikar, dan ornamen lampu. Selain itu, bambu juga
digunakan untuk membuat sayuran dari rebungnya (rizom), tali, penampung air,
keranjang buah, tempat tisu, tanaman hias di pekarangan rumah, serta sebagai alat dan
bahan dalam upacara adat dan pertunjukan tari budaya. Pemanfaatan ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat setempat. Kemudian pada penelitian
yang dilakukan (Jumiati dkk., 2012) membahas pemanfaatan tumbuhan rotan sebagai
bahan kerajinan anyaman pada suku anak dalam (SAD) di dusun iii senami, desa jebak,
kabupaten batanghari, jambi. Dari hasil penelusuran dan beberapa penelitian tersebut,
masih jarang ditemukan terkait penelitian mengenai jenis tumbuhan apa saja yang

digunakan pada industri kerajinan di kota Palembang. Oleh karena itu perlu dilakukan
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penelitian lebih lanjut terkait jenis tumbuhan yang digunakan pada industri kerajinan
di kota Palembang.

Hal ini perlu dilakukan mengingat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan globalisasi ekonomi di Indonesia, yang mengakibatkan perubahan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk budaya. Dengan perkembangan teknologi dan pesatnya
pendidikan masyarakat dengan corak modern menjadikan generasi muda hanya
memandang kebudayaan leluhur seperti kerajinan dari tumbuhan sebagai ciri dari
masyarakat jaman dahulu, sehingga mereka cenderung untuk meninggalkannya karena
tertinggal oleh jaman dan lebih tertarik pada budaya dan produk luar yang lebih modern
(Suradi, 2018). Generasi muda di era modern saat ini kurang terdorong untuk
mempelajari pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan secara tradisional dari
generasi sebelumnya. Selain itu, proses pembelajaran di sekolah masih terbatas karena
bahan ajar yang tersedia umumnya hanya mencakup materi yang bersifat umum dan
belum banyak menyentuh topik secara mendalam (Hayesti dkk., 2024). Perkembangan
jaman yang terus melesat menyebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
pentingnnya pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan dari kerajinan. Sehingga
masyarakat cenderung mengabaikan pemeliharaan tumbuhan-tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan pada industri kerajinan di kota Palembang. Hal ini akan menyebabkan
berkurangnya atau bahkan punahnya jenis-jenis tumbuhan yang digunakan untuk
bahan kerajinan.

Oleh karena itu, sangat penting dilakukan penelitian tentang “Studi Pemanfaatan
Tumbuhan Yang Digunakan Pada Beberapa Industri Kerajinan Dikota Palembang Dan
Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi SMA”. Hasil penelitian ini nantinya akan
disumbangkan dalam bentuk Booklet untuk pembelajaran Biologi SMA yaitu pada
kelas X semester 1 pada capaian pembelajaran pada akhir fase E, Peserta didik
memiliki  kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan
berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman keanekaragaman
makhluk hidup dan perannanya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan
interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan. Selanjutnya, produk dari

penelitian ini diharapkan dapat membantu sumber informasi baru kepada peserta didik
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan pada industri kerajinan
ukiran kayu, lakuer, dan anyaman di kota Palembang?
2. Apa saja bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan pada industri kerajinan
ukiran kayu, lakuer, dan anyaman di kota Palembang?
3. Apa saja produk yang dihasilkan dari pemanfaatan tumbuhan pada industri

kerajinan ukiran kayu, lakuer, dan anyaman di kota Palembang?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Penelitian dilakukan pada industri kerajinan ukiran kayu, lakuer, dan anyaman
di kota Palembang.
2. Pengambilan sampel dilakukan pada sentra kerajinan ukiran, lakuer, dan
anyaman di kota Palembang.
3. Jenis tumbuhan yang diamati adalah jenis tumbuhan yang dimanfaatkan secara

langsung oleh industri kerajinan.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan
pada industri kerajinan ukiran kayu, lakuer, dan anyaman di kota Palembang.
2. Mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan pada industri
kerajinan ukiran kayu, lakuer, dan anyaman di kota Palembang.
3. Mengetahui produk apa saja yang dihasilkan dari pemanfaatan tumbuhan pada

industri kerajinan ukiran kayu, lakuer, dan anyaman di kota Palembang.
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1.5 Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi masyarakat
terkait jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan pada
industri kerajinan di kota Palembang.

2. Memberikan sumbangan materi pembelajaran Biologi kepada peserta didik
dalam bentuk Booklet untuk pembelajaran biologi SMA yaitu pada kelas X
semester 1 pada capaian pembelajaran pada akhir fase E. Peserta didik memiliki
kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan
isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk
hidup dan perannanya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan
interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan.

3. Studi pemanfaatan tumbuhan yang digunakan pada industri kerajinan di kota
Palembang dituangkan dalam bentuk tulisan agar generasi muda dapat
mengetahui tentang ragam jenis tumbuhan yang digunakan pada industri

kerajinan di kota Palembang.
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